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Abstrak: Bahasa adalah bagian dari kebudayaan dan bahasalah yang memungkinkan 

pengembangan kebudayaan sebagaimana kita kenal sekarang. Bahasa dapat pula berperan 

sebagai alat integrasi sosial sekaligus alat adaptasi sosial, hal ini mengingat bahwa Bangsa 

Indonesia memiliki bahasa yang majemuk. Bahasa gaul adalah bahasa khas remaja (kata-

katanya diubah-ubah sedemikian rupa, sehingga hanya bisa dimengerti di antara mereka) bisa 

dipahami oleh hampir seluruh remaja di tanah air yang terjangkau oleh media massa, padahal 

istilah-istilah itu berkembang, berubah dan bertambah hampir setiap hari. bahasa gaul adalah 

bahasa yang mempunyai istilah yang unik, sedangkan defenisi yang kedua diperjelas lagi 

bahwa yang menggunakan bahasa tersebut adalah para remaja dan bahasa tersebut akan terus 

berkembang. Adapun ciri-ciri bahasa gaul, faktor-faktor pendukung maraknya bahasa gaul di 

kalangan remaja, pengaruh bahasa gaul terhadap bahasa indonesia dan dampak dari 

penggunaan bahasa gaul. 

 

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Bahasa gaul. 

 

Abstract: Language is part of culture and language that enables the development of culture 

as we know it today. Language can also act as a tool of social integration as well as a tool for 

social adaptation, this is because the Indonesian nation has a pluralistic language. Slang 

language is a typical teenage language (the words are changed in such a way, so that it can 

only be understood among them) can be understood by almost all teenagers in the country 

who are affordable by the mass media, even though the terms are developing, changing and 

increasing almost every day. slang is a language that has a unique term, while the second 

definition is made clear that those who use the language are teenagers and the language will 

continue to grow. The characteristics of slang language, the factors supporting the rise of 

slang among teenagers, the influence of slang on Indonesian and the impact of using slang. 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari 

manusia tidak terlepas dari pemakaian 

bahasa. Dengan bahasa seseorang dapat 

mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan 

keinginan dalam menyampaikan pendapat 

dan informasi. Bahasa sebagai alat untuk 

interaksi antar manusia dalam masyarakat 

memiliki sifat sosial yaitu pemakaian 

bahasa digunakan oleh setiap lapisan 

masyarakat. Bahasa bukan individual yang 

hanya dapat dipakai dan dipahami oleh 

penutur saja akan tetapi, pemakaian bahasa 

akan lebih tepat bila antara penutur dan 

mitra tutur saling memahami makna tutur. 

 

Sebagai masyarakat Indonesia 

tentunya kita menggunakan Bahasa 
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Indonesia sebagai bahasa nasional, yang 

berfungsi sebagai alat komunikasi 

mempunyai peran sebagai penyampai 

informasi. Namun, pemakaian bahasa 

Indonesia dalam kehidupan sehari-hari 

mulai bergeser digantikan oleh pemakaian 

bahasa anak remaja yang dikenal dengan 

bahasa gaul. Interferensi bahasa gaul 

kadang muncul dalam penggunaan bahasa 

Indonesia dalam situasi resmi yang 

mengakibatkan penggunaan bahasa tidak 

baik dan tidak benar. 

 

Sehubungan dengan semakin 

maraknya penggunaan bahasa gaul yang 

digunakan oleh sebagian masyarakat 

modern, perlu adanya tindakan dari semua 

pihak yang peduli terhadap eksistensi 

bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 

nasional, bahasa persatuan, dan bahasa 

pengantar dalam dunia pendidikan. 

 

Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia, pengertian bahasa secara umum 

dapat didefenisikan sebagai lambang, serta 

pengertian bahasa menurut istilah adalah 

alat komunikasi yang berupa sistem 

lambang yang dihasilkan oleh alat ucap 

pada manusia. 

 

Menurut Pateda (1987:4) bahwa 

bahasa merupakan saluran untuk 

menyampaikan semua yang dirasakan, 

dipikirkan, dan diketahui seseorang kepada 

orang lain. Bahasa juga memungkinkan 

manusia dapat bekerja sama dengan orang 

lain dalam masyarakat. Hal tersebut 

berkaitan erat bahwa hakikat manusia 

sebagai makhluk sosial memerlukan 

bahasa untuk memenuhi hasratnya. 

 

Bahasa berperan meliputi segala 

aspek kehidupan manusia. Termasuk salah 

satu peran tersebut adalah untuk 

memperlancar proses sosial manusia.  

 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nababan (1984:38) bahwa bahasa adalah 

bagian dari kebudayaan dan bahasalah 

yang memungkinkanpengembangan 

kebudayaan sebagaimana kita kenal 

sekarang. Bahasa dapat pula berperan 

sebagai alat integrasi sosial sekaligus alat 

adaptasi sosial, hal ini mengingat bahwa 

Bangsa Indonesia memiliki bahasa yang 

majemuk. 

 

Menurut Wibowo, bahasa adalah 

sistem simbol bunyi yang bermakna dan 

berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) 

yang bersifat arbitrer dan konvensional, 

yang dipakai sebagai alat berkomunikasi 

oleh sekelompok manusia untuk 

melahirkan perasaan dan pikiran. 

 

Pengertian bahasa juga diungkapkan 

oleh Pengabean, bahwa bahasa adalah 

suatu sistem yang mengutarakan dan 

melaporkan apa yang terjadi pada sistem 

saraf. Selain pengertian bahasa yang 

diutarakan oleh Wibowo dan Pangabean, 

Soejono (2004:30) juga turut 

mengutarakan pengertian bahasa, 

menurutnya bahasa adalah suatu sarana 

perhubungan rohani yang amat penting 

dalam hidup bersama. 

 

Dari semua pendapat yang 

diutarakan oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa, bahasa adalah sarana 

komunikasi antara orang satu dengan 

orang yang lain untuk melakukan 

pertukaran informasi. 

 

PEMBAHASAN 

 

1.  Pengertian Bahasa Gaul 

 

Bahasa gaul merupakan salah satu 

cabang dari bahasa Indonesia sebagai 

bahasa untuk pergaulan. Istilah ini mulai 

muncul pada akhir tahun 1980an. 

 

Bahasa gaul pada umumnya 

digunakan sebagai sarana komunikasi di 

antara remaja sekelompoknya selama 

kurun tertentu. Hal ini dikarenakan, remaja 

memiliki bahasa tersendiri dalam 

mengungkapkan ekspresi diri. 
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Sarana komunikasi diperlukan oleh 

kalangan remaja untuk  menyampaikan 

hal-hal yang dianggap tertutup bagi 

kelompok usia lain atau agar pihak lain 

tidak dapat mengetahui apa yang sedang 

dibicarakannya. 

 

Menurut Mulyana (2008), bahasa 

gaul adalah sejumlah kata atau istilah yang 

mempunyai arti yang khusus, unik, 

menyimpang atau bahkan bertentangan 

dengan arti yang lazim ketika digunakan 

oleh orang-orang dari subkultur tertentu. 

 

Selain pendapat tersebut Sarwono 

(2004) mengatakan bahwa bahasa gaul 

adalah bahasa khas remaja (kata-katanya 

dibah-ubah sedemikian rupa, sehingga 

hanya bisa dimengeri di antara mereka) 

bisa dipahami oleh hampir seluruh remaja 

di tanah air yang terjangkau oleh media 

massa, padahal istilah istilah itu 

berkembang, berubah dan bertambah 

hampir setiap hari. Kedua defenisi itu 

saling melengkapi. Pada defenisi yang 

pertama hanya menerangkan bahwa bahasa 

gaul adalah bahasa yang mempunyai 

istilah yang unik, sedangkan defenisi yang 

kedua diperjelas lagi bahwa yang 

menggunakan bahasa tersebut adalah para 

remaja dan bahasa tersebut akan terus 

berkembang. 

 

2. Ciri-ciri bahasa gaul 

 

Ragam bahasa gaul remaja memiliki 

ciri khusus, yaitu: singkat, lincah dan 

kreatif. Kata-kata yang digunakan 

cenderung pendek, sementara kata yang 

agak panjang akan diperpendek melalui 

proses morfologi atau menggantinya 

dengan kata yang lebih pendek. 

 

1. Kosakata khas: 

Bahasa Indonesia Bahasa Gaul 

Aku Gua, gue,gwa 

Ayah/ Bapak Bokap 

Cantik Kece 

Ibu  Nyokap 

Kamu Lo, Lu Elu 

 

2. Penghilangan huruf (fonem) awal: 

Fonem Awal Fonem Sudah 

Dihilangkan 

Memang  Emang 

Sama Ama 

Saja Aja 

Sudah Udah 

  

3. Penghilangan huruf  “h”: 

Bohong Boong 

Habis Abis 

Hangat Anget 

Hitung Itung 

Hujan Ujan 

 

4. Penggantian huruf “a” dengan “e” 

Benar Bener 

Cakap Cakep 

Sebal Sebel 

Senang Seneng 

 

5. Penggantian diftong "au", "ai" 
dengan "o" dan "e": 

Capai Cape 

Kalau Kalo 

Pakai Pake 

Sampai Sampe 

 

6. Pemendekan kata atau kontraksi dari 
kata/frasa yang panjang: 

Bagaimana Gimana 

Begini Gini 

Begitu Gitu 

Ini Nih 

 

3. Faktor-faktor Pendukung Maraknya 

Bahasa Gaul di Kalangan Remaja 

 

Perkembangan  bahasa  gaul  di 

kalangan remaja sangatlah cepat. 

Mengapa?? Karena didukung oleh 

beberapa faktor yang cukup berpengaruh 

terhadap kondisi lingkungan remaja. 

Antara lain : 
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1. Adanya bahasa gaul ditandai dengan 

menjamurnya internet dan situs-situs 

jejaring sosial yang berdampak 

signifikan terhadap perkembangan 

bahasa gaul. Penikmat situs-situs 

jejaring sosial yang kebanyakan adalah 

remaja, menjadi agen dalam 

menyebarkan pertukaran bahasa gaul. 

Tulisan seorang remaja di situs jejaring 

sosial yang menggunakan bahasa ini, 

akan dilihat dan bisa saja ditiru oleh 

ribuan remaja lain. Misalnya, facebook, 

twitter, friendster, instagram dan lain 

sebagainya. 

 

2. Karena pengaruh lingkungan. 

Umumnya para remaja menyerap dari 

percakapan orang-orang dewasa di 

sekitarnya, baik teman sebaya atau 

keluarga. 

 

3. Peran media: 

a. Media Elektronik yang 

menggunakan istilah bahasa gaul 

dalam film-film khusunya film 

remaja dan iklan, misal dari adegan 

percakapan di televisi. Artinya 

bahasa gaul tidak hanya terjadi 

karena kontak langsung antara 

masyarakat itu sendiri, tapi sebagian 

besar karena “disuapi” oleh media. 

b. Media  Cetak,  misalnya bahasa yang 

ada dalam majalah, surat kabar atau 

koran. Selain itu, pembuatan karya 

sastra remaja misalnya cerpen atau 

novel yang umumnya menggunakan 

bahasa gaul. 

 

Dampak dari pembangunan dan 

perkembangan zaman atau modernisasi, 

dimana segala hal yang ada di lingkungan 

kita harus selalu terup-todate. Dampak dari 

modernisasi yang paling terlihat adalah 

gaya hidup, seperti cara berpakaian, cara 

belajar, aplikasi teknologi yang makin 

maju maupun cara bertutur kata 

(pemakaian bahasa). Yang pasti, bahasa 

gaul akan selalu muncul dan berkembang 

sesuai zaman masing-masing. Beberapa 

tahun lalu, istilah “memble aje” atau 

“Biarin, yang penting kece” sempat 

ngetren. Istilah-istilah tersebut lantas 

tenggelam dengan sendirinya, tergantikan 

oleh istilah lain. Di antaranya, “so what 

gituloh”, “jayus”, dan “Kesian deh lo!”. 

 

4. Pengaruh Bahasa Gaul terhadap 

Bahasa Indonesia. 

 

Dewasa  ini,  masyarakat  sudah 

banyak yang memakai bahasa gaul dan 

parahnya lagi generasi muda Indonesia 

juga tidak terlepas dari pemakaian bahasa 

gaul ini. Bahkan generasi muda inilah 

yang banyak memakai bahasa gaul dari 

pada pemakaian bahasa Indonesia. Untuk 

menghindari pemakaian bahasa gaul yang 

sangat luas di masyrakat, seharusnya kita 

menanamkan kecintaan dalam diri generasi 

bangsa terhadap bahasa Indonesia sebagai 

bahasa nasional. Seiring dengan 

munculnya bahasa gaul dalam masyarakat, 

banyak sekali dampak atau pengaruh yang 

ditimbulkan oleh bahasa gaul terhadap 

perkembangan bahasa Indonesia sebagai 

identitas bangsa diantaranya sebagai 

berikut: 

 

1. Eksistensi Bahasa Indonesia Terancam 

Terpinggirkan Oleh Bahasa Gaul. 

Aktivitas berbahasa sangat erat 

kaitannya dengan budaya sebuah 

generasi. Kalau generasi negeri ini kian 

tenggelam dalam pudarnya bahasa 

Indonesia yang lebih dalam, mungkin 

bahasa Indonesia akan semakin 

sempoyongan dalam memanggul 

bebannya sebagai bahasa nasional dan 

identitas bangsa. Dalam kondisi 

demikian, diperlukan pembinaan dan 

pemupukan sejak dini kepada generasi 

muda agar mereka tidak mengikuti 

pembusukan itu. Pengaruh arus 

globalisasi dalam identitas bangsa 

tercermin pada perilaku masyarakat 

yang mulai meninggalkan bahasa 

Indonesia dan terbiasa menggunakan 

bahasa gaul. 

 

2. Menurunnya Derajat Bahasa Indonesia. 
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Karena bahasa gaul yang begitu 

mudah untuk digunakan berkomunikasi 

dan hanya orang tertentu yang mengerti 

arti dari bahasa gaul, maka remaja lebih 

memilih untuk menggunakan bahasa 

gaul sebagai bahasa sehari-hari. 

Sehingga bahasa Indonesia semakin 

pudar bahkan dianggap kuno di mata 

remaja dan juga menyebabkan turunnya 

derajat bahasa indonesia. 

 

 

 

3. Menyebabkan punahnya Bahasa 

Indonesia. 

Penggunaan bahasa gaul yang 

semakin marak di kalangan remaja 

merupakan sinyal ancaman yang sangat 

serius terhadap bahasa indonesia dan 

pertanda semakin buruknya 

kemampuan berbahasa generasi muda 

zaman sekarang. Sehingga tidak dapat 

dipungkiri suatu saat bahasa Indonesia 

bisa hilang karena tergeser oleh bahasa 

gaul di masa yang akan datang. 

 

5. Dampak dari Penggunaan Bahasa 

Gaul 

 

Dampak Positif 

Dampak positif dengan 

digunakannya bahasa gaul adalah remaja 

menjadi lebih kreatif. Terlepas dari 

menganggu atau tidaknya bahasa gaul ini, 

tidak ada salahnya kita menikmati tiap 

perubahan atau inovasi bahasa yang 

muncul. Asalkan dipakai pada situasi yang 

tepat, media yang tepat dan komunikan 

yang tepat juga. 

 

Dampak Negatif 

Penggunaan bahasa  gaul  dapat 

mempersulit pengguna bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar. Padahal di sekolah 

atau di tempat kerja, kita diharuskan untuk 

selalu menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. 

 

Bahasa gaul dapat mengganggu 

siapapun yang membaca dan mendengar 

kata-kata yang termaksud di dalamnya. 

Karena, tidak semua orang mengerti akan 

maksud dari kata-kata gaul tersebut. 

Terlebih lagi dalam bentuk tulisan, sangat 

memusingkan dan memerlukan waktu 

yang lebih banyak untuk memahaminya. 

 

Bahasa gaul dapat mempersulit 

penggunanya dalam berkomunikasi 

dengan orang lain dalam acara yang 

formal. Misalnya ketika sedang presentasi 

di depan kelas. 

 

SIMPULAN 

 

Dari penulisan karya ilmiah diatas 

mengenai “Pudarnya penggunaan Bahasa 

Indonesia oleh Bahasa Gaul di kalangan 

remaja” dapat diambil kesimpulan bahwa 

banyaknya masyarakat Indonesia yang 

menggunakan bahasa gaul, singkatan-

singkatan dalam komunikasinya sehari-

hari adalah penyimpangan dari 

penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik 

dan benar. Hal ini dapat menghambat 

pertumbuhan dan perkembangan Bahasa 

Indonesia. Kurangnya kesadaran untuk 

mencintai dan menggunakan Bahasa 

Indonesia di negeri sendiri akan 

berdampak lunturnya atau hilangnya 

Bahasa Indonesia dalam pemakaiannya 

dalam masyarakat terutama di kalangan 

remaja. Apalagi dengan maraknya dunia 

kalangan artis menggunakan bahasa gaul 

di media massa dan elektronik, membuat 

remaja semakin sering menirukannya di 

kehidupan sehari-hari hal ini sudah wajar 

karena remaja suka meniru hal-hal yang 

baru.  
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